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Abstract

This study aims to describe the representation of the September 30, 1965 Movement
tragedy in the novels Kubah and Ronggeng Dukuh Paruk by Ahmad Tohari. The research
employs a qualitative descriptive method, with data consisting of words, sentences, and
discourses containing references to the September 30, 1965 tragedy, sourced from Kubah
(2013) and Ronggeng Dukuh Paruk (2015). Data collection was conducted using the
observation-reading-note technique, and analysis was carried out through content
analysis using heuristic and hermeneutic reading methods, interpreted through the lens of
New Historicism theory. The findings reveal that: (1) Kubah and Ronggeng Dukuh Paruk
highlight the September 30, 1965 Movement as a central theme, (2) the protagonists in
both novels are individuals who became victims of the September 30, 1965 events, (3) the
involvement of the protagonists in the Communist Party of Indonesia (PKI) was influenced
by the strong presence of PKI cadres within society, and (4) the suppression of the
September 30, 1965 Movement by the New Order government resulted in numerous
casualties, not only among those involved with or sympathetic to the PKI but also among
those who were completely uninformed about the party.

Keywords: 1965 tragedy, Kubah and Ronggeng Dukuh Paruk novels, sociology of
literature
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PENDAHULUAN

Pada tanggal 18—19 April 2016
diadakan Simposium Nasional Membedah
Tragedi 1965 melalui pendekatan sejarah
yang digelar di Hotel Aryaduta, Jakarta
(Kuma, 2018). Simposium ini dihadiri oleh
para penyintas tragedi 1965, sejarawan,
mantan jenderal TNI, serta berbagai tokoh
dari lembaga yang terlibat dalam peristiwa
tersebut. Melalui penyelenggaraan
simposium ini, pemerintah berharap konflik
dapat diselesaikan dan trauma masa lalu
dapat dipulihkan. Selain itu, peristiwa 1965
diharapkan dapat ditempatkan secara tepat
dalam perspektif sejarah (Kuma, 2018).
Tragedi 1965 diduga menelan korban ratusan
ribu orang dalam kaitannya dengan
pemberontakkan Partai Komunis Indonesia,
entah terbunuh oleh aparat dalam proses
penumpasan atau meninggal di pulau
buangan (Pulau Buru) (Februana, 2002;
Pambudi and Suhanti, 2017; Adam, 2018).
Selain itu, anak-anak mantan pelaku atau
“digetahu” sebagai pelaku gerakan 30
September 1965 menerima dampak buruk
dalam bentuk stigma negatif sebagai anak

PKI (Ahmad, 2013; Setyagama, 2015;
Sinurat and Dermawan, 2023) .
Adanya simposium ini merupakan

terobosan baru yang dilakukan pemerintah
dalam rangka “menyembuhkan” luka sejarah.
Peristiwa ini tentu tidak akan terjadi bila
yang berkuasa di negeri ini masih rezim Orde
Baru. Soeharto dan rezim Orde Baru
berupaya menanamkan pemahaman bahwa
peristiwa Gerakan 30 September 1965 hanya
berpusat pada G30S/PKI. Mereka
membentuk kerangka berpikir yang membagi
secara tegas antara pahlawan dan
pengkhianat. Dalam perspektif Orde Baru,
tragedi 1965 hanya sebatas pada
pembunuhan enam jenderal, seorang perwira,
serta Ade Irma Suryani Nasution (putri
Jenderal Nasution) dalam peristiwa G30S
dan penyiksaan di Lubang Buaya. Sementara
itu, dua tragedi kemanusiaan lainnya—

pembantaian massal terhadap kelompok
komunis pasca-G30S dan pembuangan
mereka ke Pulau Buru—tidak dianggap
sebagai tragedi kemanusiaan dan bahkan
dihapus dari buku teks Sejarah Nasional
Indonesia. Pembunuhan massal, penyiksaan,
pembuangan kaum komunis, serta pemberian
stigma sebagai "eks-tahanan” (ET) dan
"organisasi terlarang” (OT) oleh penguasa
Orde Baru dianggap sebagai sesuatu yang
wajar, pantas, atau bahkan sejalan dengan
kehendak ilahi.

Selama masa  kepemimpinannya,
Soeharto, dengan dukungan kaum intelektual
yang berpihak kepadanya, terus-menerus
menanamkan doktrin kebencian terhadap
segala hal yang berhubungan dengan PKI.
Bersamaan dengan itu, ia juga mengajarkan
narasi bahwa tindakan militer terhadap
kelompok komunis adalah sesuatu yang
benar. Masyarakat Indonesia diajarkan untuk
selalu waspada, merasa takut, dan membenci
PKI yang digambarkan sebagai ancaman.
Akibatnya, tragedi pembantaian massal tahun
1965 nyaris terhapus dari ingatan kolektif
bangsa Indonesia dan hampir tidak menjadi
perhatian masyarakat dunia (Taum, 2014).
Selain itu, peristiwa ini juga jarang sekali
disebut dalam buku pelajaran sejarah di
sekolah-sekolah selama era Orde Baru
(Adam, 2004; Hoadley, 2005; Widodo,
2011). Hilangnya peristiwa pembunuhan
massal tahun 1965 dalam ingatan orang
Indonesia mengindikasikan bahwa penulisan
sejarah peristiwa 30 September 1965 penuh
dengan dramatisasi yang menunjukkan
kehebatan penguasa Orde Baru dalam
pemberantasan pengaruh komunisme dan
bahayanya terhadap kehidupan bangsa
Indonesia (Julianno, 2024). Di bawah rezim
Orde Baru yang dipenuhi ketakutan terhadap
PKI, sastra Indonesia memberikan ruang atau
sudut pandang untuk memahami nasib para
korban PKI dari perspektif kemanusiaan
(Luthfi, 2018).
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Ahmad Tohari merupakan salah
seorang sastrawan Indonesia yang berani
mengangkat tema besar Tragedi 1965 dalam
karya-karyanya selama masa kekuasaan
rezim otoriter Orde Baru. Dalam karyanya, ia
menyampaikan pandangan pribadinya
terhadap peristiwa tragis tersebut. Tema ini
hampir tidak tersentuh dalam dunia sastra
karena dianggap tabu, mengingat
"kebenaran™ tentang peristiwa tersebut
diawasi secara ketat oleh rezim militer yang
berkuasa.  Menurut  Heryanto  (1998),
kesusastraan Indonesia Mutakhir (1970—
1980) cenderung bersifat apolitis, sebagai
salah satu tindakan menghindari pemerintah
yang represif terhadap sikap politik tertentu,
khusunya yang bersifat menetang kebijakan
politik pemerintan. Namun, bagi Ahmad
Tohari kebenaran itu harus di sampaikan
meskipun dengan cara yang lebih humanis.

Seorang pengarang merekonstruksi
peristiwa dengan cara yang berbeda dari
penyampaian sejarah (Sungkowati, 2009;
Affandi, 2018; Murtini, Wiranta and Prasojo,
2019). Hal ini dilakukan untuk mengelabui
sensor penguasa yang menghendaki peristiwa
itu dipetieskan. Oleh sebab itu, penyampaian
kebenaran suatu peristiwa dalam sastra perlu
dilakukan karena kebenaran dalam sejarah
seringkali di manipulasi oleh penguasa guna
melanggengkan kekuasaannnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ajidarma (2010),
kebenaran karya sastra tidak akan bisa
dilunturkan, karena kebenaran dalam karya
sastra  merupakan bentuk  perlawanan
terhadap historisme, vyaitu sejarah yang
dikonstruksi semata-mata untuk
membenarkan kekuasaan. Dengan demikian,
pengkajian terhadap karya sastra dapat
digunakan untuk melihat keadaan masyarakat
yang terungkap dalamnya (Yunita and
Sugiarti, 2020; Asmawati, Ulya and Jasril,
2023; J Jasril, Laspida Harti and Desi Fitria,
2024). Hubungan antara karya sastra dan
realitas dalam masyarakat menunjukkan
bahwa pemahaman terhadap karya sastra
memerlukan kajian yang mempertimbangkan
keterkaitannya dengan aspek-aspek sosial

(Bahtiar, 2018; HW, 2021; Nurkamila,
Aprilliah and Hartati, 2021), (Yolanda, Afif
Rofii, 2024). Harris Effendi Thahar dalam
disertasinya di Universitas Negeri Jakarta
(2006) menyimpulkan bahwa tema-tema
kekerasan yang terdapat dalam kumpulan
cerpen koran pilihan Kompas 1992—1999
adalah refleksi (pantulan) dari situasi sosial
politik, sosial ekonomi, dan sosial budaya
pada masa kelahiran cerpen-cerpen tersebut
(Thahar, 2006). Berdasarkan uraian di atas,
permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah penggambaran tragedi
gerakan 30 September 1965 dalam novel
Kubah dan Ronggeng Dukuh Paruk karya
Ahmad Tohari.
METODE

Penelitian ini menerapkan metode
deskriptif kualitatif. Datanya berupa kata-
kata, kalimat, dan wacana yang mengandung
tragedi 30 September 1965 yang bersumber
dari novel Kubah (2013) dan Ronggeng
Dukuh Paruk (2015) karya Ahmad Tohari.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi-baca-catat, dianalisis menggunakan
teknik analisis isi dengan metode pembacaan
heuristik dan hermeneutik serta
diinterpretasikan dengan  teori new
historicism. Proses pengumpulan dan analisis
data dilakukan secara simultan untuk
memastikan validasi data melalui triangulasi
dengan berbagai sumber (Moleong, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Novel Kubah dan Ronggeng Dukuh
Paruk Bertemakan Gerakan 30
September 1965
Berdasarkan penelaahan terhadap novel
Kubah dan Ronggeng Dukuh Paruk, dapat
dipahami bahwa kedua novel ini mengangkat
tema tentang tragedi gerakan 30 September
1965. Dalam novel Kubah, tragedi gerakan
30 September 1965 digambarkan dalam
kenangan Karman ketika perjalanan pulang
dari pulau Buru setelah menjalani hukuman
sebagai tahanan politik selama 12 tahun.
Karman datang ke Pegaten dan menemukan
banyak perubahan yang sudah sudah terjadi
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di Pegaten dari 12 tahun yang lalu ketika dia
belum di tahan sebagai tahanan politik di
Pulau Buru. Dalam perjalanan pulang ke
Pegaten, dalam ingatan Karman muncul
kembali kilasan-kilasan masa lalu awal dia
masuk ke dalam kelompok PKI.

. Dua belas tahun yang lalu
suasana tak seramai itu. Mobil-
mobil, sepeda motor, dan
kendaraan lain saling berlari
serabutan. Anak-anak sekolah
membentuk kelompok-kelompok
di atas sepeda masing-masing.
Mereka bergurau sambil
mengayu sepeda. Dan semua
bersepatu dan berpakaian baik,
sangat berbeda dengan keadaan
ketika Karman belum terbuang
selama dua belas tahun di Pulau
B. (Kubah, him. 8)

Dalam perjalanan pulang Karman
berhenti di alun-alun kota samba terus
memegang selembar surat pembebasannya
sebagai tahanan. Karman merasa dirinya
tidak lebih berharga dari selembar surat itu.
Seluruh totalitas dirinya tersimpan dalam
selembar surat itu. Oleh sebab itu, setelah
sampai di Pegaten, sesuai perintah dari Pulau
Buru, Karman harus melapor ke Kodim
sambil memeperlihatkan surat ‘“sakti” itu.
Pelaporan kepada Kodim memperlihatkan
bahwa kepulangan Karman pada massa
kekuasaan Orde Baru yang militeristik.

Sementara itu, tema gerakan 30
September yang diangkat dalam novel
Ronggeng Dukuh Paruk terlihat ketika Srintil
dan Kartareja mendatangi kantor polisi.
Mereka meminta perlindungan dari orang-
orang yang mengepung Dukuh Paruk.
Melihat kedatangan Srintil dan Kartareja
anggota kepolisian dan tentara yang ada di
kantor itu tercengang. Mereka tidak menduga
bahwa di momen genting tersebut, dua orang
yang kerap terlihat bersama Bakar tiba-tiba
muncul di kantor polisi. Komandan polisi
gelisah, dia kemudian menanyakan apakah

benar dua orang yang datang itu namanya
tercantum  dalam  daftar. Kemudian
diputuskan untuk menahan Srintil dan
Kartareja.

“..Bahwa Saudara Kartareja
dan Saudara Srintil termasuk
orang-orang yang harus kami
tahan. Ini perintah atasan. Dan
kami  hanya  melaksanakan
tugas.”

Tokoh Utama dalam Novel
Merupakan Merupakan Orang-orang
yang Jadi Korban Gerakan 30
September 1965

Kedekatan Karman sebagai tokoh
utama novel Kubah dengan orang-orang
partai komunis berawal dari pencarian
eksisitensi diri yang dilakukan oleh Karman.
Setelah menamatkan pendidikan SMP,
Paman Hasyim tidak mampu lagi membiayai
pendidikan Karman yang jenjang yang lebih
tinggi. Beliau pun menyarankan Karman
untuk  mencari pekerjaan agar bias
membiayai kelanjutan pendididikannnya.
Melihat kondisi Karman yang masih labil itu,
datang rasa iba dalam diri Paman Hasyim.

Pengaruh keluarga dan lingkungan,
tempat Karman dibesarkan, turut berperan
dalam pembentukan watak dasar dan
kepribadiannya. ~ Akan  tetapi  belum
sepenuhnya berhasil meyakinkan Karman
akan eksistensi dirinya. Karena itu, ketika
golongan PKI membujuknya ia langsung
masuk. Di sini, Karman seolah-olah
menemukan eksistensi dirinya, padahal
sebenarnya dengan masuk ke golongan PKI
justru ia telah melepaskan akar eksistensinya.
la tidak lagi mempunyai kebebasan. Pola
berpikir ~ dan  tindak-tanduknya selalu
diboncengi kepentingan politik. Sejak itu
muncul semacam dakwah yang berbau
eksistensialisme.

Dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk,
diceritakan bahwa paham komunis mulai
masuk ke Dukuh Paruk melalui Pak Ranu,
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seorang pegawai kantor kecamatan. la datang
ke Dukuh Paruk untuk mengundang Srintil
dan kelompok ronggengnya agar tampil
dalam perayaan Agustusan. Awalnya, Srintil
tidak tertarik untuk memenuhi undangan
tersebut, tetapi akhirnya ia setuju. Ternyata,
perayaan Agustusan itu bukan sekadar
peringatan hari kemerdekaan, melainkan juga
menjadi ajang propaganda politik. Salah satu
panitia bahkan memberikan secarik kertas
berisi daftar lagu beserta liriknya. Lagu-lagu

tersebut sebenarnya sudah akrab bagi
mereka, tetapi beberapa bagian telah
dimodifikasi dengan menambahkan kata

rakyat dan revolusi.

“Srintil menapaki tangga
panggung dengan iringan tepuk
tangan yang riuh. Dari sudut
tertentu  terdengar  paduan
teriakan slogan politik. “Hidup
keseniaan rakya!” (Ronggeng
Dukuh Paruk, him. 187).

Dalam pertunjukan pada bulan
Agustus itu, rombongan ronggeng Srintil
yang sebelumnya hanya dikenal sebagai
Ronggeng dari Dukuh Paruk, mendadak
disebut sebagai ronggeng rakyat. Tanpa
disadari atau diinginkan oleh mereka,
kelompok Ronggeng Dukuh Paruk pun mulai
mengambil  langkah  kecil yang tak
terhindarkan menuju kedekatan dengan
kelompok merah—kelompok yang
mengklaim sebagai pembela rakyat tertindas,
yaitu kaum Komunis. Namun, pada akhir
tahun 1965, kedekatan ini justru membawa
malapetaka bagi mereka.

Keterlibatan Tokoh Utama Ke dalam
Kelompok PKI Disebabkan oleh
Kepiawaian Orang-orang PKI dalam
Perekrutan Kader

C.

Tokoh utama dalam novel Kubah
adalah Karman, anak seorang matri pasar.
Pak Mantri terbunuh oleh tentara republik
masa perang kemerdekaan karena dianggap
memihak Belanda. Sepeninggal ayahnya,

Karman di besarkan oleh ibunya bersama
adik  perempuannya. Karena kesulitan
ekonomi Karman di besarkan oleh Haji
Bakir. Setelah pengakuan kedaulatan tahun
1949, banyak lascar Hizbullah yang
meletakan senjata. Mereka kembali ke
kampong masing-masing. Di antara yang
pulang itu adalah Hasyim, adik Bu Mantri.
Kemudian Hasyim berbicara kepada Haji
Bakir untuk meminta Karman kembali dan
menyekolahkannya ke SMP. Setelah taman
SMP paman, Hasyim tidak memiliki uang
untuk melanjutkan sekolah Karman, dia
menyarankan ~ agar Karman  mencari
pekerjaan untuk melanjutkan pendidikannya.
Dengan bermodalkan ijazah SMP, sangat
sulit bagi Karman untuk mencari pekerjaan,
beruntung Haji Bakir mau memberinya
kesibukan mengantar truk-truk kelapa ke
pabrik. Bagi Karman, bukan mengantar truk
itu yang disukainya, tetapi bisa bertemu
dengan Rifah, anak gadis Haji Bakir, yang
membuat Karman bahagia.

Dalam kondisi Karman menanggur itu,
datanglah Triman menemui paman Hasyim,
dia menawarkan bantuan untuk memasukan
Karman menjadi sekretaris di kecamatan.
Paman Hasyim sangat berterima kasih akan
tawaran Triman, sebab dia tahu bahwa
Triman merupakan orang yang berpengaruh
di kantor kecamatan. Sementara, Triman,
Margo, dan teman-temannya melihat bahwa
Karman merupakan orang yang layak
direkrut sebagai kader PKI. Triman, Margo,
dan kawan-kawannya adalah kader PKI yang
lolos dari penumpasan pemberontakan PKI
di Madiun 1948. Triman bekerja sebagai
kepala kantor penerangan kecamatan,
sekaligus meranngkap sebagai ketua partai
Partindo. sementara, Margo adalah seorang
guru di Pegaten. Karman adalah bekas murid
Margo, oleh sebab itu dia mengetahui luar
dalam tentang Karman, dan dialah yang
menyuruh Triman menemui paman Hasyim
untuk menawarkan Karman masuk bekerja di
kantor kecamatan.
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“Ya, tentu saja  berusaha
menanamkan jasa kepada dia.
Sudah saya laporkan saat ini
Karman sangat membutuhkan
pekerjaan. Apabila dia bisa
menjadi pegawai atas bantuan
kita, maka perkenalan dia
dengan kita berlangsung sangat
wajar dan mulus. (Kubah, him.
79)

Setelah melihat bahwa ada peluang
untuk Karman, mereka menyuruh Karman
melamar. Selama persiapan tes, Triman
datang mengunjungi Karman untuk member
nasihat dan brosur-brosur partai yang tidak
ada hubungannya dengan tes yang akan
diikuti Karman. Ketika dilakukan tes,
Karman sengaja tidak diluluskan, walaupun
sebenarnya dia lulus. Hal ini dilakukan
Triman dan  kawan-kawannya  untuk
memperpanjang waktu membina Karman
menjadi kader yang handal.

Tokoh utama dalam novel Ronggeng
Dukuh Paruk adalah Srintil, seorang penari
ronggeng yang berasal dari desa Dukuh
Paruk. Keterlibatan Srintil dalam kelompok
PKI berawal dari kedatangan Pak Ranu yang
meminta Srintil meronggeng dalam acara
Agustusan. Cara yang digunakan oleh Pak
Ranu pada awalnya dengan bujukan, namun
ditolak oleh Srintil. Namun pada akhirnya
Srintil mengikuti ajakan Pak Ranu karena
desakan teman-temanya yang kebanyakan
dapurnya berasap dari kegiatan meronggeng.
Ketika sudah mengiyakan akan meronggeng
dalam acara Agustusan, sesungguhnya Srintil
dan kelompok orang Dukuh Paruk, telah
menjadi  kader baru komunis. Ajakan
meronggeng, merupakan jebakan, sebab
orang-orang akan mencap  kelompok
Ronggeng  Srintil  sebagai  kelompok
ronggeng rakyat.

Pada saat musim paceklik melanda
pada tahun 1948, kelompok ronggeng Dukuh
Paruk sering menggelar pertunjukan. Bakar,
seorang pria yang dikenal dengan pidatonya
yang berapi-api, kerap mengundang Srintil

untuk menari di tengah rapat umum, baik
siang maupun malam. Namun, Bakar tidak
menggunakan kemampuannya berorasi di
dusun tersebut. Sebaliknya, ia memanfaatkan
Srintil dan kelompoknya sebagai daya tarik
untuk menarik massa. Dalam upayanya itu,
Bakar berhasil menjadikan Srintil dan teman-
temannya sebagai alat untuk mencapai
tujuannya.

d. Penumpasan Gerakan 30 September
1965 Memakan Banyak Korban,
Bukan Hanya Korban Orang-Orang
yang Terlibat atau Simpatisan PKI,
Melainkan Juga Orang-Orang yang
Tidak Terlibat PKI

Menurut Adam (2009), Pemerintahan
Orde Baru mulai terbentuk pada 1 Oktober
1965, ketika Pangkostrad Mayjen Soeharto

mengambil alih kepemimpinan Angkatan
Darat dan memimpin operasi untuk
menumpas para pelaku Gerakan 30

September. Gerakan ini dipimpin oleh Letkol
Untung dan Kolonel Abdul Latief, yang saat
itu tergabung dalam Pasukan Pengamanan
Presiden (Paspampres) Cakrabirawa serta

sebelumnya pernah menjadi bawahan
Soeharto di Kodam Diponegoro.

Sehari setelah menerima  Surat
Perintah 11 Maret 1966 dari Presiden

Soekarno, Soeharto segera mengeluarkan
keputusan yang menetapkan PKI sebagai

organisasi  terlarang  (Endrayani  and
Suharman, 2021) (Adriyanto, 2016). Surat
dengan nomor 1/3/1966 tersebut

ditandatangani oleh Letjen Soeharto pada 12
Maret 1966 atas nama Presiden, Panglima
Tertinggi Angkatan Bersenjata Republik
Indonesia, Mandataris MPRS,  serta
Pemimpin Besar Revolusi (Samsudin, 2005;
Setyagama, 2015; Permata, 2016). Pada 5
Juli 1966, Ketua MPRS Jenderal A.H.
Nasution menerbitkan TAP MPRS RI No.
XXVIMPRS/1966, yang memutuskan
pembubaran Partai Komunis Indonesia
(PK1). Keputusan ini juga menyatakan bahwa
PKI adalah organisasi terlarang di seluruh
wilayah Indonesia serta melarang segala
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bentuk aktivitas yang bertujuan menyebarkan
atau mengembangkan paham Komunisme,
Marxisme, dan Leninisme (Samsudin, 2005;
Adriyanto, 2016; Latifah and Putra, 2020).
Soeharto menjadikan  kedua peraturan
tersebut sebagai "landasan hukum" untuk
memberantas orang-orang yang terafiliasi
dengan PKI.

Soeharto membantai orang-orang PKI
dan orang-orang yang “disangkakan” sebagai
kelompok PKI (Sumawiharja, 2024). Kondisi
ini dapat dilihat dari kali Sikura dalam novel
Kubah yang airnya berubah menjadi merah
berbau anyir. Pembantaian terhadap orang-
orang PKI ini merupakan langkah Soeharto
menuju tampuk kekuasaannya.

“Maksud Pak Karman, mungkin
banyak mayat yang mengendap di
dasar lubuk?’ (Kubah, him. 155)

Cara lain yang dilakukan oleh Soeharto
untuk menekan orang-orang PKI adalah
dengan menangkapi orang-orang yang
pernah ikut kegiatan PKI (Prawiratama,
2013; Munsi, 2016). Hal ini yang dialami
oleh Srintil, yang pernah menjadi ronggeng
dalam pertujukkan yang diadakan oleh
kelompok Pak Ranu. Penekanan kepada
orang-orang PKI dilakukan oleh Soeharto
dengan tujuan melanggengkan kekuasaannya
yang dilakukan empat cara, yaitu mengurangi
pesaingnya di Angkatan Darat seperti Ahmad
Yani, membubarkan PKI yang selama ini
menjadi rival utama militer, melemahkan
kelompok pendukung Bung Karno dengan
menangkap 15 menteri pro-Soekarno, serta
mengambil alih kekuasaan dari Presiden
Soekarno (Adam, 2009). Aplikasi dari cara
Soeharto tersebut terlihat dari penangkapan
orang-orang yang “dianggap” kelompok PKI
seperti yang dialami oleh Srintil dan
Kartareja, serta orang-orang Dukuh Paruk
lainya.

“Aku akan pergi ke kantor
polisi!” Kata Srintil tiba-tiba.
“Aku akan bertanya kepada
mereka apa kesalahan kita.”

(Ronggeng Dukuh Paruk, him.

239)
Sebagai ronggeng, Srintil tidak
merasa memiliki  kesalahan,

sebab dia hanya peronggeng
yang dating bila diundang oleh
orang yang mengadakan acara.
.. Siang itu Dukuh Paruk yang
bodoh dan melarat tidak berbuat
apa-apa, ketika Sakarya, Nyai
Kartareja, Sakum, dan dua
orang lainnya di bawa oleh
petugas keamanan. Mereka di
gabungkan dengan Srintil dan

Kartareja dalam tahanan....
(Ronggeng Dukuh Paruk, him.
242)

Berdasarkan uraian di atas, analisis
yang terjadi di alam nyata yang dikemukakan
oleh Asvi Warman Adam, juga ditemukan
dalam karya sastra. Menurut Asri (2011),
karya  sastra  merupakan gambaran
pencerminan  realitas  sosial  budaya
masyarakatnya. Apa yang terjadi di alam
nyata, juga dapat ditemukan dalam karya
sastra (Andalas, 2017; Wahyuni, 2019;
Sabila and Fathurohman, 2022).
Perbedaannya, karya sastra tidak hanya
menyoroti elite politik yang hampir setiap
hari muncul di halaman surat kabar, tetapi
juga menggambarkan kehidupan rakyat kecil
yang merasakan dampak langsung dari
kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah.
Orang-orang kecil ini sering dilupakan dan
tidak tercatat dalam buku sejarah. Barangkali
disinilah letak sisi humanisnya sebuah karya
sastra yang tidak membedakan-bedakan
manusia (Jasril, 2017; Silfina, Hartati and
Jasril, 2022).

SIMPULAN

Karya sastra memiliki fungsi yang
sangat strategis bagi pembacanya. Novel
Kubah dan Ronggeng Dukuh Paruk
diciptakan oleh Ahmad Tohari bukan semata-
mata untuk  menghibur  pembacanya,
melainkan representasi pengungkapan fakta
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yang selama ini sengaja ‘“disembunyikan”
oleh  penguasa. Fakta yang ingin
diungkapkan oleh Ahmad Tohari adalah
fakta yang berkaitan dengan peristiwa 1965.
Namun, fakta yang disajikan tidak hanya
berfokus pada para elite politik yang kerap
muncul di halaman surat kabar setiap hari,
tetapi juga pada rakyat kecil yang merasakan
dampak langsung dari kebijakan pemerintah.
Sayangnya, pengalaman mereka sering kali
tidak terdokumentasikan dalam buku sejarah.

Bila buku sejarah menyajikan fakta-
fakta, karya sastra dapat melengkapinya

dengan memberikan kehidupan melalui
emosi dan pemikiran para korban maupun
pelaku peristiwva. Meskipun gambaran

tersebut merupakan hasil rekayasa, sastra
mampu menghadirkan kembali pengalaman
batin mereka, meski tidak secara pasti
merefleksikan perasaan dan pikiran di masa
lalu. Karman dalam perjalanan pulang dari
Pulau Buru, setelah 12 tahun menjalani
hukuman, menyadari bahwa tidak memiliki
apapun termasuk Marni  yang dulu
dicintainya sudah menikah dengan orang lain
karena kesalahannya pada masa lalu. Begitu
juga dengan Srintil yang tidak mengerti
tentang politik dan gerakan, ikut tertangkap
karena pernah jadi penari dalam kegiatan 17
Agustusan yang diadakan oleh kelompok
PKI. Dengan memahami karya sastra dalam
kaitannya dengan realitas sosial, budaya, dan
politik dalam masyarakat, seorang pembaca
sastra berpotensi menemukan kembali jejak
realitas sejarah. Novel Kubah dan Ronggeng
Dukuh Paruk menyampaikan pesan kepada
pembacanya tentang luka dan kesalahan di
masa lalu, agar generasi saat ini tidak
mengulanginya.
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